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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang kajian 

morfosemantik istilah-istilah pertukangan kayu di Desa Lebak Kecamatan Pakis 

Aji Kabupaten Jepara dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Bentuk morfosemantik istilah-istilah pertukangan kayu yang ditemukan 

dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga, yaitu afiksasi, reduplikasi, dan 

frase. Berdasarkan proses afiksasi pada istilah-istilah pertukangan kayu telah 

ditemukan prefiks (N-, di-, sa-), sufiks (-i, -na, -en, -ake, -an, -e), dan afiks 

gabung (N-i, N-e, N-ke, di-i, di-ke). Reduplikasinya berupa reduplikasi penuh dari 

bentuk dasar monomorfemis, reduplikasi penuh dari bentuk dasar polimorfemis, 

reduplikasi sebagian dari bentuk dasar polimorfemis, reduplikasi berkombinasi 

dengan afiksasi dari bentuk dasar monomorfemis, serta reduplikasi berkombinasi 

dengan afiksasi dari bentuk dasar polimorfemis.  

Bentuk morfosemantik istilah-istilah pertukangan kayu ini memiliki 

fungsi, antara lain: afiksasi membentuk verba (aktif dan pasif), imperatif, 

numeralia, dan nomina; reduplikasi membentuk verba (aktif dan pasif), nomina, 

dan adjektiva; sedangkan frasenya hanya memiliki satu fungsi yaitu membentuk 

nomina. Fungsi-fungsi tersebut dapat diketahui setelah terjadinya proses 

penggabungan antara unsur-unsur pembentuk dengan bentuk dasarnya yang 

berupa istilah pertukangan kayu.  
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa dalam Istilah-istilah 

Pertukangan Kayu di Desa Lebak terdapat beberapa bentuk morfosemantik 

beserta fungsinya. Misalnya bentuk morfosemantik pada kata jadian saksenti ‘satu 

senti’ yaitu sa- + senti ‘satuan ukur panjang atau berat seperseratus’ (KBJ, 1939: 

550), memiliki fungsi membentuk numeralia, atau kata bilangan. Hasil penelitian 

ini berkaitan dengan pengajaran bahasa. Pengajaran tersebut berupa pengajaran 

dengan bidang kajian morfologi bahasa Jawa berupa contoh-contoh pembentukan 

kata (afiksasi, reduplikasi) dan kajian semantik. 

Sumbangan penelitian berupa istilah-istilah bahasa Jawa yang 

berhubungan dengan pertukangan kayu. Istilah-istilah pertukangan kayu tersebut 

berupa kata monomorfemis dan kata polimorfemis. Sumbangan penelitian yang 

lainnya berupa bentuk morfosemantik beserta fungsi dari bentuk morfosemantik 

istilah-istilah pertukangan kayu tersebut.  

Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi 

penelitian bahasa. Penelitian bahasa yang dimaksud adalah kajian tentang 

morfosemantik, dengan subjek dan objek yang berbeda. Selain itu, dapat juga 

penelitian tentang pertukangan kayu dengan kajian yang berbeda, misalnya kajian 

tentang fonologi, pragmatik, maupun kajian bahasa yang lainnya. 

C. Saran 

Hasil penelitian ini belum tuntas karena penelitian hanya meneliti tentang 

bentuk morfosemantik berserta fungsinya saja, sehingga perlu diadakan penelitian 

lebih lanjut. Misalnya kajian tentang fonologi, sintaksis, pragmatik maupun kajian 
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bahasa lainnya. Tujuannya yaitu agar hasil penelitian lebih lengkap dan 

mendalam. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan khasanah 

kosa kata bahasa Jawa dalam dunia kebahasaan. Memperluas wawasan penelitian 

mengenai pembentukan dan pemaknaan kata atau morfosemantik. Selanjutnya 

diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi 

peneliti lain yang ingin meneliti suatu bahasa, khususnya mengenai 

morfosemantik.  
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